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INTISARI 

Latar belakang: HIV/AIDS merupakan salah satu resiko dari berbagai masalah kesehatan 

reproduksi. Berdasarkan data Profil Kesehatan Indonesia (2019), penularan HIV dan AIDS masih 

ditemukan pada usia 15-19 tahun dengan angka kejadian HIV sebesar 2,9% dan AIDS sebesar 

2,9%. Hal ini menunjukkan bahwa kemungkinan penularan bisa terjadi pada masa remaja. Salah 

satu faktor yang mempengaruhi terjadinya penularan adalah kurangnya pengetahuan tentang 

HIV/AIDS. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan pendidikan kesehatan reproduksi 

remaja tentang HIV/AIDS dengan media edukasi interaktif berbasis web untuk meningkatkan 

pengetahuan. 

Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh media edukasi interaktif berbasis web terhadap pengetahuan 

remaja tentang HIV/AIDS. 

Metode: Penelitian ini merupakan deskriptif kualitatif dengan desain studi kasus. Data diperoleh 

dari skor kuesioner. Responden terdiri dari 6 orang remaja usia 15 – 16 tahun. Instrumen yang 

digunakan adalah lembar kuesioner pretest dan posttest. 

Hasil: Setelah dilakukan pendidikan kesehatan tentang HIV/AIDS dengan media edukasi berbasis 

web terdapat peningkatan pengetahuan tentang HIV/AIDS pada semua responden dengan kategori 

baik. 

Kesimpulan: Media edukasi interaktif berbasis website dapat membantu meningkatkan 

pengetahuan remaja tentang HIV/AIDS. 

 

Kata kunci : Media edukasi berbasis web, pengetahuan tentang HIV/AIDS, remaja 

Kepustakaan : 31 literatur (2011-2021 jurnal, artikel, buku) 

Jumlah halaman: XIII + 42 halaman + 8 lampiran 
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ABSTRACT 

Background: HIV/AIDS is one of the risks of various reproductive health problems. Based on 

data of Indonesia Health Profile (2019), HIV and AIDS transmission is still found at adolescents in 

the age of 15 to 19 years of which the HIV incidence is 2.9% and AIDS is by 2.9%. This shows 

that the possibility of transmission can occur during adolescence. One of the factors influencing 

the occurrence is the poor knowledge about HIV/AIDS. Therefore, the writer is interested in 

conducting adolescent reproductive health education about HIV/AIDS by using web-based 

interactive educational media to improve their knowledge. 

Objective: This study aims at knowing the effect of web-based interactive educational media on 

the knowledge level of adolescents about HIV/AIDS. 

Method: This scientific paper is a qualitative descriptive with a case-study design. Data was 

obtained from the questionnaire scores. The respondents were 6 teenagers in the age 15-16 years. 

The instruments were pre-test and post-test questionnaire sheets. 

Result: After having health education about HIV/AIDS by web-based educational media, there is 

an improvement in the knowledge level of all respondents in good category about HIV/AIDS. 

Conclusion: Web-based interactive educational media can help adolescences improve their 

knowledge level about HIV/AIDS. 

 

Keywords : Web-based educational media, knowledge about HIV/AIDS, adolescents 

Bibliography : 31 literatures (2011-2021 journals, articles, books) 

Number of pages : XIII + 42 pages + 8 appendices  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kesehatan reproduksi remaja merupakan sesuatu keadaan sehat 

berkaitan dengan reproduksi remaja itu sendiri, bebas dari penyakit serta 

sehat secara mental, sosial dan budaya (WHO, 2013). Batas umur remaja 

berdasarkan Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) yaitu seseorang yang 

memiliki rentang umur 10 sampai 19 tahun, sedangkan batasan usia dari 

Peraturan Kementerian Kesehatan Indonesia yaitu anak dengan rentang 

umur 10 hingga 18 tahun, serta menurut BKKBN batas umur remaja yaitu 

10 hingga 24 tahun (Fatkhiyah dkk, 2020). 

Remaja banyak mengalami perubahan secara fisik, mental maupun 

sosial terkait dengan sistem reroduksinya. Apabila remaja tidak mengetahui 

tentang kesehatan reproduksi, maka akan menimbulkan dampak yaitu 

meningkatnya angka kehamilan yang tidak diinginkan (KTD), aborsi, 

kejadian HIV/AIDS serta PMS atau infeksi menular seksual (Widiastuti 

dkk, 2020). 

Salah satu permasalahan utama remaja yaitu pengetahuan tentang 

HIV/AIDS yang masih kurang menjadi salah satu faktor terjadinya 

penularan pada remaja. Menurut data Riskesdas tahun 2013, meski target 

populasi Kementerian Kesehatan Indonesia 95%, hanya 11,4% jumlah 

penduduk usia 15 sampai 24 tahun secara nasional yang memiliki 
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pengetahuan yang baik mengenai HIV/AIDS. Oleh karena itu, remaja 

membutuhkan informasi mengenai HIV dan AIDS secara komprehensif 

sehingga dapat menjadi bekal bagi remaja agar tetap menjaga dirinya sendiri 

dalam mencegah perilaku berisiko HIV/AIDS (Indraswari dkk, 2018: 172). 

Berdasarkan data Profil Kesehatan Indonesia (2019), penularan HIV 

dan AIDS masih ditemukan pada usia 15 hingga 19 tahun dengan angka 

kejadian HIV sebesar 2,9% dan AIDS sebesar 2,9%. Hal ini menunjukkan 

bahwa kemungkinan penularan bisa terjadi pada masa remaja. Pada usia 15-

19 tahun, sekitar 33,3% remaja perempuan dan 34,5% remaja laki-laki 

mulai berpacaran pada saat mereka belum berusia 15 tahun. Pada usia 

tersebut dikhawatirkan belum memiliki keterampilan hidup yang memadai, 

sehingga berisiko memiliki perilaku berpacaran yang tidak sehat, seperti 

perilaku seks pranikah yang berisiko terhadap penularan HIV/AIDS 

(Kemenkes RI, 2017). 

Program yang telah dilakukan oleh BKKBN untuk kalangan remaja 

yaitu melalui program GenRe (Generasi Remaja) kemudian membentuk 

Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R). Untuk menekan 

penyebaran penyakit HIV/AIDS Kemenkes juga memiliki gerakan STOP 

(Suluh, Temukan, Obati, Pertahankan) HIV/AIDS dan bekerjasama dengan 

Direktorat Pembinaan Guru Kemendikbud dengan pemberian materi 

kesehatan reproduksi yang sudah diintegrasikan ke dalam mata pelajaran, 

serta penetapan Standar Pelayanan Minimal (SPM) Bidang Kesehatan untuk 
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melakukan deteksi dini dari penyakit tersebut sehingga dapat ditangani 

secara optimal (Kemenkes RI, 2015). 

Banyak penelitian sebelumnya telah menyimpulkan bahwa 

peningkatan pengetahuan komrehensif dan sikap positif merupakan langkah 

intervensi penting dalam pencegahan penularan HIV (Estifanos et al, 2021). 

Dari beberapa uaya yang dapat dilakukan untuk menurunkan angka kasus 

HIV/AIDS di kalangan remaja salah satunya adalah melaksanakan 

penyuluhan/edukasi dan memberikan informasi tepat tentang HIV/AIDS, 

cara penularan, tanda gejala, pencegahan dan pengobatannya (Pusdatin, 

2019). 

Dilihat dari beragam sumber informasi yang ada, orang tua bukan 

menjadi sumber informasi utama untuk remaja. Banyak dari kalangan 

masyarakat yang masih menganggap bahwa mendiskusikan tentang 

kesehatan reproduksi terutama tentang seks adalah hal yang tabu sehingga 

remaja tidak banyak memperoleh informasi dari orang tuanya. (Ernawati, 

2018). 

Salah satu sumber informasi yang paling berpengaruh dan sangat 

dekat dengan para remaja saat ini yaitu penggunaan teknologi internet (Sari 

& Suswanto, 2017). Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi, 

penggunaan media internet sudah menjadi fenomena yang lumrah di 

kalangan remaja. Menurut Badan Pusat Statistik tahun 2019, presentase 

penduduk yang pernah mengakses internet pada usia 13-15 tahun sebanyak 

7,86%, usia 16 sampai 18 tahun sebesar 9,66%, dan usia 19 hingga 24 tahun 
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sebesar 18,72%. Jadi, akan lebih mudah jika proses pembelajaran pada 

remaja ini dilakukan dengan cara mengembangkan media edukasi berbasis 

web (Peprizal & Nurhasan Syah, 2020: 457). 

Media edukasi interaktif berbasis website bisa menjadi alternatif 

sebagai media edukasi dan informasi yang mudah diterima oleh remaja 

sehingga diharapkan remaja usia 15 sampai 24 tahun memiliki pemahaman 

secara menyeluruh tentang HIV/AIDS. Media website banyak digunakan 

oleh remaja karena mudah dimanapun dan kapanpun. Pada saat ini, website 

adalah sumber informasi kesehatan reproduksi remaja yang tepat untuk 

meningkatkan pengetahuan (BKKBN, 2012). Manfaat website dalam 

pemberian edukasi kesehatan yaitu membuat remaja menjadi lebih aktif, 

kualitas belajar menjadi meningkat, dan mereka bisa lebih cepat memahami 

materi yang sulit (Selvi, 2016). 

Beberapa penelitian menunjukan bahwa pemanfaatan teknologi 

berbasis internet terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan 

perilaku kesehatan masyarakat. Hal ini didukung oleh penelitian Utami 

(2016) yang menyatakan bahwa adanya peningkatan pengetahuan tentang 

HIV/AIDS sebesar 25,87% tentang cara penularan, 17,48% tentang cara 

pencegahan dan 25,17% tentang fakta HIV/AIDS setelah dilakukan 

penyuluhan menggunakan aplikasi berbasis android atau internet (Dinengsih 

& Hakim, 2020). 
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B. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui pengaruh media edukasi interaktif terhadap 

pengetahuan remaja tentang kesehatan tentang HIV dan AIDS. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan remaja sebelum dilakukan 

edukasi mengenai HIV/AIDS 

b. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan remaja setelah dilakukan 

edukasi mengenai HIV/AIDS. 

C. Manfaat 

1. Manfaat bagi remaja 

Dapat meningkatkan pengetahuan mengenai HIV/AIDS sehingga remaja 

dapat terhindar dari perilaku yang menyimpang. 

2. Manfaat bagi praktisi (tempat penelitian) 

Dapat memberikan informasi terkait dengan inovasi pendidikan 

kesehatan yang bisa digunakan untuk meningkatkan pengetahuan remaja 

tentang HIV/AIDS. 

3. Manfaat bagi peneliti 

Peneliti bisa melihat gambaran tingkat pemahaman dan pengetahuan 

remaja tentang HIV/AIDS serta memperoleh pengalaman langsung 

dalam proses penelitian. 
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4. Manfaat bagi akademik 

Menambah referensi baru dan pengetahuan baru terhadap pengetahuan 

remaja menggunakan media edukasi berbasis website tentang 

HIV/AIDS. 

5. Manfaat bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk peneliti yang akan datang 

tentang pengetahuan remaja mengenai HIV/AIDS menggunakan media 

edukasi interaktif berbasis website. 
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